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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.     Latar Belakang Masalah 

Kerupuk merupakan salah satu makanan ringan yang sangat populer di 

Indonesia dan sering bahan tambahan seperti udang atau ikan, garam, penyedap 

rasa, dan air hingga dijadikan pelengkap hidangan utama. Proses pembuatannya 

dimulai dengan mencampur tepung tapioka bersama membentuk adonan yang 

homogeny (Hartadi et al., 2020). Adonan ini kemudian dibungkus menggunakan 

daun pisang, dikukus hingga matang, lalu dikeringkan untuk mengurangi kadar air 

sebelum akhirnya diiris tipis. Proses pengirisan ini menjadi tahap penting yang 

menentukan bentuk dan ketebalan kerupuk, dua faktor yang sangat berpengaruh 

pada kualitas hasil akhir setelah digoreng. Namun, metode pengirisan manual yang 

masih banyak digunakan oleh produsen tradisional sering kali menghasilkan irisan 

yang tidak seragam, sehingga kurang sesuai dengan permintaan pasar yang 

mengutamakan konsistensi bentuk dan ukuran. 

Kerupuk merupakan salah satu produk pangan lokal yang memiliki potensi 

besar dalam mendukung ekonomi kerakyatan, khususnya di sektor industri kecil 

dan menengah. Namun, proses produksi kerupuk sering kali masih dilakukan secara 

manual, terutama dalam hal pengirisan bahan kerupuk, yang menggunakan pisau 

biasa. Cara tradisional ini menghasilkan irisan yang tidak seragam dan 

membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga kurang efisien untuk memenuhi 

permintaan pasar yang terus meningkat. Sebagai respons terhadap tantangan ini, 

penggunaan mesin pemotong kerupuk sederhana telah mulai diterapkan, meskipun 

hasilnya masih kurang optimal. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan 

teknologi tepat guna yang lebih sesuai dengan kebutuhan lokal, efisien, dan hemat 

energi, untuk mendukung peningkatan kapasitas dan kualitas produksi kerupuk 

(Rasyid et al., 2022). 

Permintaan pasar yang terus meningkat terhadap produk kerupuk dengan 

kualitas tinggi memaksa produsen untuk mencari cara yang lebih efektif dan efisien 

dalam proses produksi. Salah satu solusi yang mulai banyak diterapkan adalah 

penggunaan mesin pengiris kerupuk. Mesin ini dirancang untuk mempercepat 
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proses pengirisan, meningkatkan kapasitas produksi, serta menghasilkan irisan 

yang lebih rapi dan seragam. Namun, meskipun penggunaan mesin mampu 

mengatasi beberapa kendala pengirisan manual, terdapat tantangan dalam 

memastikan bahwa pisau yang digunakan pada mesin tersebut dapat 

mempertahankan ketajaman, daya tahan, dan menghasilkan irisan berkualitas 

dalam jangka panjang. Oleh karena itu, pengembangan dan pengujian komponen, 

terutama jenis baja pada pisau pengiris, menjadi fokus penting dalam upaya 

meningkatkan kinerja mesin pengiris kerupuk. 

Jenis baja pada pisau memegang peran utama dalam menentukan performa 

mesin pengiris kerupuk. Baja dengan kualitas tinggi tidak hanya memberikan 

ketajaman yang lebih baik tetapi juga meningkatkan daya tahan pisau terhadap 

keausan selama proses pengirisan yang terus menerus (Sugiyanto & Trisnowati, 

2018). Selain itu, jenis baja juga memengaruhi kemudahan perawatan dan efisiensi 

biaya operasional dalam jangka panjang. Dengan teknologi yang terus berkembang, 

berbagai jenis baja telah dirancang untuk aplikasi industri, masing-masing dengan 

karakteristik yang berbeda, seperti tahan korosi, kekuatan mekanik, dan 

ketangguhan. Oleh sebab itu, penting untuk mengevaluasi dan membandingkan 

kinerja berbagai jenis baja guna menentukan material yang paling cocok untuk 

aplikasi khusus seperti pengirisan kerupuk. 

Dalam pengembangan teknologi pemotong kerupuk, pisau pemotong menjadi 

komponen kunci yang memengaruhi hasil akhir produksi. Kinerja pisau sangat 

bergantung pada jenis material baja yang digunakan, yang menentukan daya tahan, 

ketajaman, dan kemampuan menghasilkan irisan yang seragam. Pisau dengan 

bahan baja yang tepat tidak hanya mampu bertahan lebih lama dalam penggunaan, 

tetapi juga dapat meningkatkan efisiensi produksi dengan mengurangi waktu 

pemotongan dan menghasilkan produk berkualitas tinggi. Dengan berbagai jenis 

baja yang tersedia, penting untuk melakukan pengujian dan evaluasi untuk 

menemukan material yang paling cocok digunakan pada pisau pemotong kerupuk, 

terutama dalam kondisi operasional yang terus menerus (Sembiring, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jenis baja terhadap daya 

tahan dan kualitas irisan pada pisau pemotong kerupuk. Melalui pengujian berbagai 

jenis baja, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 
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material terbaik untuk mendukung efisiensi produksi, meningkatkan kualitas 

produk, dan mengurangi biaya perawatan alat. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi tepat guna yang lebih 

ramah lingkungan dan sesuai dengan kebutuhan lokal, sehingga mendukung 

pertumbuhan ekonomi kerakyatan melalui industri kerupuk yang lebih modern dan 

produktif. 

B.      Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki batasan berfokus pada anaisis ketahanan pisau 

terhadap korosi pada mesin pemotong kerupuk kapasitas 90 kg/jam. Penelitian ini 

hanya membahas jenis material pisau yang umum digunakan, sepeti steinless teel 

seri 201 dan seri 304 tanpa melibatkan material eksperimental lain yang jarang di 

gunakan di industri. 

C.     Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah material apa yang paling tahan 

terhadap korosi dalam kondisi operasional mesin pemotong kerupuk? 

D.     Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis material pisau yang paling 

tahan terhadap korosi dalam kondisi operasional pada mesin pemotong kerupuk 

kapasitas 90 kg/jam  

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

a. Sebagai hasil implementasi dan aplikasi dari teori yang telah dipelajari 

selama perkuliahan, khususnya dalam bidang teknologi material dan 

desain alat. 

b. Sebagai sarana untuk memperluas wawasan pengetahuan tentang 

analisis material baja dan kinerja alat potong, serta meningkatkan 

keterampilan dalam penelitian dan pengembangan produk yang dapat 

memberikan manfaat nyata. 
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2. Bagi Universitas 

a. Sebagai informasi terkini mengenai pengembangan teknologi dalam 

bidang mesin dan material, khususnya dalam jurusan Teknik Mesin 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, yang dapat memperkaya khazanah 

akademik di lingkungan pendidikan tinggi. 

b. Sebagai kontribusi terhadap kajian ilmiah di bidang Teknik Mesin, 

yang dapat dijadikan referensi dalam penelitian dan pembelajaran di 

masa depan, khususnya terkait dengan pengembangan mesin pemotong 

berbasis material baja. 

3. Bagi Masyarakat 

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan solusi dalam 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi kerupuk, melalui 

pengembangan pisau pemotong yang lebih efisien dan tahan lama, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas industri kerupuk 

lokal. 

b. Dengan pengembangan teknologi tepat guna ini, diharapkan dapat 

memberikan dampak positif pada produsen kerupuk dengan 

mempermudah dan mempercepat proses produksi, sehingga dapat 

memenuhi permintaan pasar yang semakin meningkat secara lebih 

efektif dan efisien. 
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